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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Menurut Sri Mulyani (dalam kuliah umum perpajakan yang dikutip 

serambinews.com, 2018), pajak merupakan salah satu potensi penerimaan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) terbesar dalam negeri,  

pembangunan di Indonesia yang berasal dari APBN sebesar 75% ditopang dari 

pajak, maka kontribusi penerimaan pajak terhadap penerimaan negara diharapkan 

semakin meningkat dari tahun ke tahun. Untuk meningkatkan penerimaan pajak 

dari tahun ke tahun maka pemerintah meminta Direktorat Jendral Pajak (DJP) 

untuk selalu menaikkan target pajak dari tahun ke tahun agar dapat menjadi 

tumpuan untuk mencapai target yang telah di tetapkan. 

     Warga negara Indonesia yang telahmenghasilkan pendapatan merupakan 

seorang wajib pajak. Menurut undang-undang nomor 28 tahun 2007 (tentang 

perubahan ketiga atas undang-undang nomor 6 tahun 1983 tentang ketentuan 

umum dan tata cara perpajakan), Wajib Pajak merupakan orang pribadi atau 

badan yang mempunyai hak dan kewajiban, meliputi pembayar pajak, pemungut 

pajak, pemotong pajak, yang diatur dalam perundang-undangan 

perpajakan.Seorang wajib pajak harus mendaftarkan diri secara online maupun 

offline di KPP terdekat untuk memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

Menurut Undang-undang nomor 28 tahun 2007, Nomor Pokok Wajib Pajak 

adalah nomor yang diberikan kepada Wajib Pajak sebagai sarana dalam 

administrasi perpajakan yang dipergunakan sebagai tanda pengenal diri atau 

identitas Wajib Pajak dalam melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya. 
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     Berdasarkan subjek pajak, wajib pajak terbagi menjadi tiga jenis wajib pajak, 

yaitu wajib pajak orang pribadi, wajib pajak badan dan wajib pajak bendahara 

sebagai pemungut dan pemotong pajak.Wajib pajak orang pribadi merupakan 

wajib pajak yang memiliki penghasilan dari usaha, penghasilan dari pekerjaan 

bebas, dan penghasilan dari pekerjaan terikat.Wajib pajak badan merupakan wajib 

pajak badan yang dimiliki oleh pemerintah seperti, BUMN dan BUMD, dan wajib 

pajak badan yang dimiliki oleh swasta seperti, PT, CV, Koperasi, Lembaga dan 

Yayasan.Wajib pajak bendahara sebagai pemungut dan pemotong pajak 

merupakan bendahara pemerintah pusat dan bendahara pemerintah daerah. 

     Menurut Mardiasmo (2011), badan terdiri dari Perseroan Terbatas (PT), 

Perseroan Komanditer (CV), dan Perseroan lainnya, Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN), atau Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dengan nama dan dalam 

bentuk apapun, Firma, Kongsi, koperasi dana pensiun, persekutuan, perkumpulan 

, yayasan, organisasi masa, organisasi sosial politik, atau organisasi sejenis, 

lembaga, bentuk usaha tetap, dan bentuk badan lainnya. 

     Wajib Pajak Badan yang sudah memulai usaha harus mendaftarkan badan 

usaha ke KPP terdekat untuk memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP).Seluruh wajib pajak badan di Indonesia berkewajiban untuk membayar 

pajak, diketahui bahwa negara sudah memberikan kepercayaan kepada perusahaan 

dan masyarakat untuk inisiatif menghitung, melapor dan menyetor pajak (self-

assesment).Self assessmentsystem adalah sistem pemungutan pajak yang memberi 

wewenang kepada Wajib Pajak itu sendiri untuk menentukan besarnya pajak yang 

terutang (Mardiasmo, 2016). Jadi, self assessment system adalah sebuah sistem 

pemungutan pajak dimana wajib pajak yang terdaftar memiliki kewenangan 
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sendiri untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, dan melaporkan jumlah 

pajaknya yang terutang ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) tempat dimana wajib 

pajak tersebut terdaftar.Hal itu berarti berhasil atau tidaknya sistem ini dalam 

meningkatkan penerimaan pajak sangat ditentukan oleh kepatuhan sukarela para 

Wajib Pajak dan pengawasan yang optimal dari aparat pajak sendiri. Sistem ini 

sangat bergantung pada kesadaran Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya karena masih banyak Wajib Pajak yang tidak patuh untuk 

melaporkan dan membayar pajak (Satyawati & Cahjono, 2017). 

     Berdasarkan pengertian self assessment system diatas jelas bahwa Wajib Pajak 

dituntut untuk memiliki pengetahuan tentang perhitungan, penyetoran dan 

pelaporan besarnya pajak yang terutang serta kesadaran dan kepatuhan wajib 

pajak dalam menyelesaikan kewajiban perpajakannya. Padahal di era saat ini, 

kontribusi wajib pajak dalam membayar pajak sangat dibutuhkan demi 

pembangunan nasional yang berkelanjutan. Kondisi ini membuat masyarakat 

memiliki kecenderungan untuk tidak membayar pajak. Penerapan self assessment 

system akan efektif jika kondisi kepatuhan sukarela (voluntary compliance) 

tersebut telah terbentuk dan tertanam pada diri wajib pajak.Namun, kenyataan 

yang ada di Indonesia menunjukkan tingkat kepatuhan masih rendah.Kepatuhan 

wajib pajak adalah kesadaran dan ketaatan wajib pajak dalam memenuhi dan 

melaksanakan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan perpajakan yang 

dimuat dalam Undang-Undang Perpajakan.  

     Terdapat beberapa jenis pajak bagi Wajib Pajak badan yang harus dibayarkan 

kepada pemerintah. Jenis pajak tersebut adalah Pajak Penghasilan (PPh) dan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN). Menurut Mardiasmo (2016), undang-undang pajak 
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penghasilan (PPh) mengatur pengenaan pajak penghasilan terhadap subjek pajak 

berkenaan dengan penghasilan yang diperoleh dalam tahun pajak, subjek pajak 

yang telah memperoleh penghasilan dalam tahun pajak disebut sebagai Wajib 

Pajak. Menurut laporan kinerja DJP, realisasi penerimaan pajak terbesar 

dihasilkan dari sektor pajak penghasilan (PPh) Badan Pasal 25, dibandingkan 

dengan realisasi penerimaan pajak sektor lainnya, yaitu pada tahun 2017 sebesar 

Rp 208.253,14 M.  

     Untuk mencapai penerimaan pajak agar sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan pemerintah, Direktorat Jendral Pajak (DJP) sebagaimana merupakan 

lembaga yang berwenang mengatur perpajakan di Indonesia. Di era globalisasi 

ini, perkembangan teknologi semakin pesat maka DJP membuat sebuah konsep 

yang diharapkan dapat membantu meningkatkan penerimaan pajak dikarenakan 

dengan adanya penggunaan teknologi dapat mempermudah para wajib pajak 

untuk melakukan pembayaran pajak yang dikenakan.Konsep tersebut disebut 

dengan Modernisasi Administrasi Perpajakan yang terfokus pada elektronik 

sistem atau E-System. 

     Sistem administrasi perpajakan yang modern juga merangkul kemajuan 

teknologi terbaru diantaranya mengembangkan Sistem Administrasi Perpajakan 

(SAP) dengan pendekatan fungsi menjadi Sistem Administrasi Perpajakan 

Terpadu (SAPT) yang dikendalikan oleh case management system serta berbagai 

pelayanan dengan basis E – System, seperti aplikasi DJP Online, e - Faktur, e - 

Registration, dan e - SPT.  

     Menurut aplikasi perpajakan, DJP Online terdapat tiga (3) macam akses yang 

telah mengikuti modernisasi administrasi yaitu e - Billing yang berfungsi sebagai 
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sistem pembayaran elektronik, e – Filing yang berfungsi sebagai salah satu cara 

untuk penyampaian SPT secara elektronik, e – Form juga memiliki fungsi yang 

hampir sama dengan e – Filing yaitu sebagai salah satu penyampaian SPT dengan 

menggunakan formulir elektronik. Aplikasi e – Faktur yang berfungsi untuk 

memberikan kemudahan dan keamanan bagi Pengusaha Kena Pajak (PKP) dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan khususnya pembuatan Faktur Pajak. Aplikasi 

e-Registration berfungsi untuk membantu wajib pajak untuk mendaftar dan 

memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), sedangkan aplikasi e – SPT dibuat 

oleh Direktorat Jendral Pajak Kementerian Keuangan untuk digunakan oleh Wajib 

Pajak untuk kemudahan dalam menyampaikan SPT. 

     Pada tahun 2002, kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah ialah melakukan 

pembangunan era baru perpajakan modern.Selain dari itu juga membentuk dan 

mengoperasikan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Wajib Pajak Besar dan KPP 

Madya yang menerapkan prinsip modernisasi administrasi perpajakan yang 

tersebar di tanah air.Pada tahun 2008, sistem modernisasi perpajakan wajib dianut 

oleh seluruh unit kerja perpajakan di Indonesia, termasuk Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Prabumulih. 

     Kantor Pelayanan Pajak Pratama Prabumulih diresmikan pada tahun 2008, 

begitu juga dengan penerapan modernisasi administrasi perpajakan.Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Prabumulih menaungi tiga (3) wilayah yaitu 

Prabumulih, Kabupaten Muara Enim, dan Kabupaten Pali. Modernisasi 

administrasi dalam instansi yang berbasis e – System memiliki empat aplikasi, 

yaitu DJP Online, e – Faktur, e – Registration, dan e – SPT  karena segala jenis 
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kegiatan yang dilakukan oleh wajib pajak untuk melakuan pembayaran secara 

online. 

     Sehubungan telah diberlakukannya modernisasi administrasi diharapkan dapat 

mempengaruhi DJP untuk mencapai target penerimaan pajak terhadap penerimaan 

negara. Selain dengan memberikan inovasi terbaru yang lebih mudah dan praktis 

untuk mendorong wajib pajak melakukan pembayaran pajak tepat waktu. 

Contohnya, jika wajib pajak badan usaha akan membayarkan PPh Pasal 25 untuk 

masa pajak April, maka batas paling lambat pembayaran tersebut adalah tanggal 

15 pada bulan berikutnya (15 Mei). Namun, apabila wajib pajak terlambat dalam 

melakukan pembayaran maka wajib pajak tersebut akan dikenakan sanksi bunga 

sebesar 2% per bulan yang dihitung dari tanggal jatuh tempo hingga tanggal 

pembayaran. Berdasarkan adanya sanksi denda untuk wajib pajak yang menunda 

pembayaran pajak maka dapat mempengaruhi pencapaian target penerimaan pajak 

dan sikap kepatuhan wajib pajak. 

     Kepatuhan wajib pajak merupakan faktor dari kesadaran wajib pajak, menurut 

Susilawati (2013), kesadaran wajib pajak merupakan sebuah itikad baik seseorang 

untuk memenuhi kewajiban membayar pajak secara sukarela.Semakin tinggi 

tingkat kesadaran wajib pajak, maka pemahaman dan pelaksanaan kewajiban 

perpajakan semakin baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan. Penelitian dari 

(Astana & Merkusiwati, 2017)menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif 

penerapan sistem administrasi perpajakan modern dan kesadaran wajib pajak pada 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Gianyar. 

     Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa kewajiban wajib pajak 

badan yang ingin mendaftarkan, membayar, dan melaporkan badan usaha dapat 
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dengan mudah dengan adanya administrasi perpajakan modern yang 

memfokuskan untuk mengembangkan electronic system atau e - System.Tujuan 

pengembangan e - System adalah untuk membantu wajib pajak melaksanakan 

kewajiban mereka sebagai wajib pajak dan dapat meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak supaya tidak mendapatkan sanksi pajak salah satunya seperti denda, 

dikarenakan wajib pajak telat dan/atau tidak melakukan kewajiban sebagai wajib 

pajak. 

     Berdasarkan penelitian dari (Dewi & Setiawan, 2017) yang menjadi penelitian 

rujukan bagi peneliti yang memiliki judul penelitian “Pengaruh E-System dan 

Sanksi Perpajakan Pada Kepatuhan Wajib Pajak Badan di KPP Pratama 

Prabumulih”. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu memiliki 

perbedaan subjek dan objek pada penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. 

Peneliti terdahulu mengambil subjek Wajib Pajak Orang Pribadi, sedangkan 

peneliti mengambil subjek Wajib Pajak Badan dan objek penelitian terdahulu 

dilakukan di KPP Pratama Badung Selatan sedangkan peneliti objek penelitian 

dilakukan di KPP Pratama Prabumulih. 

     Jadi, berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ PengaruhE-System dan Sanksi Perpajakan Pada 

Kepatuhan Wajib Pajak Badan di KPP Pratama Prabumulih “. 

1.1 Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka masalah yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh e – System pada kepatuhan wajib pajak badan di 

KPP Pratama Prabumulih? 
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2. Bagaimana pengaruh sanksi perpajakan pada kepatuhan wajib pajak badan 

di  KPP Pratama Prabumulih? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk : 

1. Menganalisis pengaruh e - System pada kepatuhan wajib pajak badan di 

KPP Pratama Prabumulih 

2. Menganalisis sanksi perpajakan pada kepatuhan wajib pajak badan di KPP 

Pratama Prabumulih 

1.3 Manfaat Penelitian 

     Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat teoritis dan 

manfaat praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

1. Memberikan sumbangan pemikiran dengan memperkaya wawasan 

mengenai perpajakan dengan konsep yaitu e – System. 

2. Menjadi penelitian lanjutan, sehingga dapat mendorong kepada 

pihak lainnya untuk melanjutkan penelitian ini secara lebih 

komprehensif. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan masukan dan menambah wawasan bagi masyarakat 

khususnya wajib pajak badan agar wajib pajak dapat meningkatkan 

penerimaan pajak serta sebagai sarana informasi mengenai perpajakan di 

Indonesia khususnya pada pengaruh penggunaan e – system serta sanksi 
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perpajakan untuk wajib pajak yang melakukan pelanggaran kepatuhan 

perpajakan. 
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